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ABSTRAK

Fika Harianti (2006/78931) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Cooperatif Learning Tipe Group Investigation (Gl) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VII SMP Negeri 1
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini berawal dari fenomena di sekolah, yaitu kurang tepatnya cara
penyampaian materi pelajaran oleh guru, sehingga siswa kurang bersemagat
dalam belajar. Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan
gejala tersebut maka masalah dalam penelitian ini adalah, apakah terdapat
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group
Investigation (Gl) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi
dengan materi saling ketergantungan dalam ekosistem Kelas VII SMP Negeri 1
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasy eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 7 kelas.
Teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling, yaitu kelas VIls dan
V1l masing-masing berjumlah 36 orang siswa. Teknik pengumpulan data adalah
tes tertulis, alat pengumpulan data adalah lembaran tes dan lembaran jawaban
siswa. Data diolah dengan uji perbedaan (t-Test).

Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen adalah 74,17
dan rata-rata kelompok kontrol adalah 62,92. Sedangkan dari uji t diperoleh t
hitung adalah 4,25, dan t tabel adalah 2,00. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa kelas VII
SMP Negeri | Lengayang pada taraf kepercayaan 95%. Pengaruh penerapan
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation (GI) dalam
pembelajaran Biologi pada materi saling ketergantungan dalam ekosistem dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pesatnya perkembangan zaman dan era globalisasi menuntut setiap
manusia untuk siap menghadapi persaingan dengan manusia lain. Untuk
dapat bersaing dan dapat bertahan maka harus memiliki kualitas sumber daya
manusia yang baik. Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kesadaran tentang pentingnya
pendidikan telah mendorong berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan
masyarakat terhadap setiap perkembangan dunia pendidikan. Perkembangan
dan perubahan tatanan kehidupan global membawa dampak terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menuntut manusia
untuk terus menggali dan memperoleh ilmu pengetahuan dengan cara belajar.
Lembaga pendidikan sebagai salah satu lembaga formal yang turut
bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia harus mampu
menghasilkan lulusan yang siap guna seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3
yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
bertanggung jawab.



Melalui pendidikan diharapkan lahir manusia-manusia Indonesia yang
mempunyai jiwa dan semangat yang tangguh dalam mendukung dan
melaksanakan pembangunan nasional. Disamping itu melalui pendidikan
diharapkan mampu dikembangkan sikap, nilai, moral, dan seperangkat
ketrampilan hidup bermasyarakat dalam rangka mempersiapkan warga negara
yang baik dan mampu bermasyarakat.

Berbagai upaya telah diusahakan oleh pemerintah untuk meningkatkan
mutu pendidikan, di antaranya yaitu mutu pengembangan terhadap kurikulum
yang digunakan, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan-pelatihan,
penyediaan buku dan alat-alat labor sebagai penunjang pembelajaran serta
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Namun tanpa kerja sama yang
baik antara pemerintah dan berbagai pihak dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan maka semua akan menjadi sia-sia.

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang
mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Biologi memberikan
kontribusi ternadap pengembangan ilmu pengetahuan alam lain seperti ilmu
kedokteran, ilmu kimia, ilmu pertanian serta ilmu-ilmu lainya. Dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan tersebut kualitas kehidupan manusia
semakin berkembang dan pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan taraf
kehidupan dan kesejahteraan manusia itu sendiri. Untuk mengimbangi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, maka dibutuhkan sumber
daya yang berkualitas dan handal serta mempunyai pola pikir yang kritis serta

inovatif. Masalah utama dalam pembelajaran Biologi adalah bagaimana



menghubungkan fakta yang pernah dilihat dan dialami siswa dalam
kehidupan sehari-hari dengan konsep Biologi, sehingga menjadikan
pengetahuan yang bermakna dalam diri siswa. Selama ini pemahaman siswa
hanya terpaku pada jabaran konsep Biologi yang ada dalam buku, tanpa
memahami apa dan bagaimana makna yang terkandung dalam konsep
tersebut. Untuk mencapai hal tersebut tentu mutu pendidikan Biologi perlu
ditingkatkan.

Namun kenyataan yang penulis temui di sekolah terutama di SMP N 1
Lengayang Pesisir-Selatan, dalam pembelajaran Biologi banyak siswa yang
berangapan bahwa pelajaran Biologi tersebut banyak mengunakan istilah-
istilah penting yang harus diingat dan dihafal. Siswa banyak yang keluar
masuk kelas karena menurut mereka pembelajaran Biologi tersebut
membosankan karena guru hanya menerangkan pelajaran kepada siswa
dengan panduan buku paket yang ada pada guru, dan buku paket sekolah
yang dipinjam oleh siswa. Sebagian siswa ada yang memiliki buku paket
yang sama dengan guru, sebagian siswa lagi hanya mempunyai buku paket
yang dipinjam dari sekolah. Siswa yang memiliki buku paket yang sama
dengan guru, mereka lebih memilih meringkas pelajaran di rumah, sehingga
siswa tersebut hanya duduk diam sambil mendengarkan guru menerangkan.,
saat guru bertanya tentang pelajaran yang telah dipelajari, siswa kebanyakan
hanya diam tanpa menjawab apa yang ditanya oleh guru.

Hal ini penulis buktikan dengan melihat langsung situasi dan kondisi

guru yang mengajar Biologi di SMP N 1 Lengayang Pesisir-Selatan. Penulis



dapat menyimpulkan bahwa kurangnya strategi belajar yang dipakai oleh
guru, guru lebih banyak melihat buku paket dan menyuruh siswa untuk
meringkas apa yang di jelaskan oleh guru. Sehingga membuat siswa bosan
dan kurang termotivasi dalam pembelajaran Biologi. Memotivasi siswa
dengan berupa pujian, akan memberi kepercayaan diri seorang siswa
sehingga siswa lebih semangat untuk belajar.

Supaya aktifitas dan partisipasi siswa dapat meningkat, seorang guru
harus bisa melaksanakan proses pembelajaran yang bervariasi, hal ini
bertujuan agar siswa dalam proses pembelajaran merasa tidak jenuh dengan
sistem pembelajaran yang bersifat menoton, guru harus bisa melibatkan siswa
secara keseluruhan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai
penyelenggara kegiatan pembelajaran  hendaknya memikirkan dan
mengupayakan terjadinya interaksi yang optimal. Adanya interaksi yang akan
mengefektifkan kegiatan belajar pembelajaran. Untuk mengoptimalkan
interaksi tersebut, maka guru harus memikirkan siasat dalam memilih dan
menggunakan model pembelajaran agar proses belajar mengajar berjalan
maksimal dan tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan standar nilai yang
diharapkan.

Untuk meningkatkan aktivitas dan partisipasi siswa menjadi lebih baik,
penerapan model pembelajaran yang tepat sebaiknya dapat digunakan oleh
guru pada mata pelajaran di sekolah. Ada banyak model pembelajaran yang
dapat diterapkan atau dilaksanakan oleh tenaga pendidik. Salah satu model

yang dianggap tepat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar



siswa diantaranya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation (Gl).

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Selama proses pelajaran berlangsung, hampir semua
kegiatan belajar dilakukan oleh siswa, guru berperan sebagai fasilitator yang
mengusahakan sumber belajar. Berdasarkan dari latar belakang diatas,
mendorong penulis meneliti lebih lanjut tentang “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation (Gl)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VII
SMP Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir-Selatan”. Dengan harapan
siswa dapat termotivasi dan lebih aktif untuk belajar sehingga hasil belajar
siswa meningkat.

. ldentikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan diatas maka dapat di
identifikasikan permasalahan yang dihadapi sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar masih rendah
2. Siswa kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran
3. Siswa kurang minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
4. Siswa kurang menguasai materi pelajaran

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang dapat di ambil dari identifikasi masalah

tersebut adalah:



1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi
2. Penelitian ini diadakan pada kelas VIl (sebagai kelas eksperimen) dan
VlIs (sebagai kelas kontrol) di SMP N I Lengayang Pesisir-Selatan.
3. Pokok bahasan yang diteliti dalam penelitian ini adalah Saling
ketergantungan dalam ekosistem.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Biologi Kelas VII SMP Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir-Selatan”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh
penerapan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Group
Investigation (GI) dalam pembelajaran Biologi Kelas VII di SMP Negeri 1

Lengayang Kabupaten Pesisir-Selatan terhadap hasil belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang akan dibuktikan maka,

manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai gambaran umum, bagi peneliti untuk mengaplikasikan ilmu yang

telah diperoleh di bangku perkuliahan dan persyaratan dalam



menyelesaikan Progaram Studi Teknologi Pendidikan (S.I) pada Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang melalui jalur skripsi.

Sebagai bahan masukan bagi guru Biologi tentang penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation (GI) dalam
pembelajaran di SMP Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir-Selatan

terhadap hasil belajar siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil belajar Biologi yang menggunakan Pembelajaran Cooperatif
Learning Tipe Group Investigation (Gl), nilai tertinggi yang dapat dicapai
siswa adalah 90 dan nilai terendah 60, dengan skor rata-rata 74,17.
Sedangkan hasil belajar biologi menggunakan metode konvensional nilai
tertinggi yang dicapai siswa adalah 80 dan nilai terendah dicapai siswa
adalah 45 dengan skor rata-rata 62,92. Nilai yang diperoleh dari kedua
kelompok menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang belajar
dengan menggunakan Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Group
Investigation (GI) nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang belajar dengan metode konvensional.

2. Perbedaan mean dengan menggunakan uji t-test menunjukkan thiwng 4,25
lebih besar dari twne 2,00 pada taraf signifikan 5%, dengan demikian
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang menggunakan
Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Group Investigation (GI) denga
hasil belajar menggunakan metode konvensional.

3. Bedasarkan uji hipotesis bahwa terdapat pengaruh dalam taraf nyata

@ 0,5% terhadap hasil belajar siswa dengan penggunaan Pembelajaran

Cooperatif Learning Tipe Group Investigation (GI) pada mata pelajaran

Biologi kelas VII SMp Negeri | Lengayang Pesisir-Selatan
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka ada beberapa saran :

1. Diharapkan pada guru-guru khususnya guru Biologi bisa memilih model
Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Group Investigation (GI) dalam
meningkatkan aktivitas dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

2. Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Group Investigation (Gl)
dalam pembelajaran sebaiknya tidak hanya dilakukan pada bidang studi
Biologi saja, akan tetapi juga pada bidang studi lain misalnya TI&K,
Matematika dan lain-lain.

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-
guru untuk menambah pengetahuan dalam bentuk pelatihan yang berkaitan

dengan pemilihan strategi, model ataupun pendekatan pembelajaran.
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